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Abstract. Koja bay leaves (Murraya koenigii (Linn) Spreng) which are widely found in Indonesia
are scientifically proven to have antibacterial effects. In this study, a Systematic Literature Review
was conducted on the antibacterial effect of bay leaf koja so that it is known that bay leaf extract has
antibacterial activity against Gram positive and Gram negative bacteria, the value of Minimum
Inhibition Concentratiton (MIC) against these bacteria and the antibacterial compounds contained
therein. From the results of a search of 17 journals published in the last 10 years, it is known that
koja bay leaf extract can inhibit Gram-positive bacteria among others Bacillus cereus, Bacillus
megaterium, Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, Staphylococcus subfava, Staphylococcus
epidermidis, Staphylococcus subfava, Streptococcus mutans, Lactobacillus acidophilus,
Lactobacillus casie, and Gram-negative bacteria among others Alcaligenesfecalis, Escherichia coli,
Klebsiella pneumoniae, Proteus vulgaris, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella abony, dan
Salmonella thyphi with MIC values between 0,090 to 175 mg/mL. Bay leaf extracts that have
antibacterial activity are extracts of water, ethanol, petroleum ether, hexane, chloroform, ethyl
acetate, and methanol. Chemical compounds that have antibacterial activity in bay leaf extract
include acetophenone, alkaloid, carbazole alkaloid, crystalline, girinimbine, iso mahanimbine,
koenidine, koenimbine, koenine, mahanimbine, mahanimbicine, dan mahanine.
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Abstrak. Daun salam koja (Murraya koenigii (Linn) Spreng) yang banyak ditemukan di Indonesia
secara ilmiah terbukti memiliki efek antibakteri. Pada penelitian ini dilakukan Systematic Literature
Review mengenai efek antibakteri dari daun salam koja sehingga diketahui ekstrak daun salam koja
memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif, nilai Minimum
Inhibition Concentration (MIC) terhadap bakteri tersebut, dan senyawa yang memiliki aktivitas
antibakteri di dalam ekstrak daun salam koja. Dari hasil penelusuran terhadap 17 jurnal yang
diterbitkan dalam kurun waktu 10 tahun terakhir menyatakan bahwa ekstrak daun salam koja dapat
menghambat bakteri Gram positif antara lain Bacillus cereus, Bacillus megaterium, Bacillus subtilis,
Staphylococcus aureus, Staphylococcus subfava, Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus
subfava, Streptococcus mutans, Lactobacillus acidophilus, Lactobacillus casie, dan dapat
menghambat bakteri Gram negatif antara lain Alcaligenesfecalis, Escherichia coli, Klebsiella
pneumoniae, Proteus vulgaris, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella abony, dan Salmonella thyphi
dengan nilai MIC yang diperoleh antara 0,090 hingga 175 mg/mL. Ekstrak daun salam koja yang
memiliki aktivitas antibakteri adalah ekstrak air, etanol, petroleum eter, heksana, kloroform, etil
asetat, dan metanol. Senyawa kimia yang memiliki aktivitas antibakteri di dalam ekstrak daun salam
koja meliputi acetophenone, carbazole alkaloid, crystalline, girinimbine, iso mahanimbine,
koenidine, koenimbine, koenine, mahanimbine, mahanimbicine, dan mahanine.

Kata Kunci: Antibakteri, Ekstrak daun salam koja, MIC.
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A. Pendahuluan

Masalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri di negara berkembang terutama Indonesia
masih cukup tinggi. Obat antibiotik dapat mengobati dan mencegah terjadinya penyakit infeksi
dari bakteri (6). Berkembangnya populasi bakteri yang resistensi terhadap antibiotik di
Indonesia menjadi permasalahan serius. Obat-obat antibiotik yang biasa digunakan di RSUD
Dr. Moewardi pada tahun 2012 seperti Amoxicillin, Tetrasiklin, Gentamisin, Siprofloksiasin,
dan Sefotaksim mudah mengalami resistensi terhadap bakteri (18). Obat antibiotik terjadi
resistensi terhadap bakteri disebabkan pasien yang tidak tepat dan jarang mengkonsumsi obat
antibiotik yang sudah diresepkan oleh dokter. Berbagai upaya pencarian senyawa antibakteri
baru dilakukan untuk mengatasi permasalahan resistensi bakteri menggunakan tumbuhan obat
sebagai antibiotik alami. Salah satu tumbuhan obat sebagai antibiotik alami adalah salam koja
atau kari (Murraya koenigii (Linn) Spreng) dari Famili Rutaceae terdapat di Aceh yang
dikenal sebagai "Daun Temurui" sebagai bumbu penyedap dalam masakan (13 ; 17 ; 19).
Selain itu, masyarakat Aceh juga memanfaatkan tumbuhan salam koja untuk mengobati
penyakit antiemetik, anti diare, obat demam, anti jamur, obat depresan, anti inflamasi, obat
pegal-pegal, dan obat nyeri ginjal (24). Daun salam koja juga dimanfaatkan oleh masyarakat
di Sumatera Barat untuk mengobati penyakit diare dan demam (15). Beberapa penelitian
sudah membuktikan bahwa ekstrak daun salam koja memiliki efek antibakteri (11 ; 16 ; 20 ;
31;33; 35).

Rumusan masalah berdasarkan uraian latar belakang adalah:

1. Ekstrak daun salam koja memiliki efek antibakteri terhadap bakteri apa saja
berdasarkan studi literatur ?

2. Berapa nilai Minimum Inhibition Concentration (MIC) yang diperoleh dari ekstrak
daun salam koja berdasarkan studi literatur ?

3. Senyawa apa saja di dalam ekstrak daun salam koja sebagai antibakteri berdasarkan
studi literatur ?

Tujuan dari penelitian literature review untuk mengetahui ekstrak daun salam koja
dapat menghambat pertumbuhan bakteri, nilai MIC-nya, dan ekstrak daun salam koja
mengandung senyawa aktif memiliki efek antibakteri.

Manfaat penelitian ini menjelaskan informasi ilmiah mengenai kandungan senyawa
aktif antibakteri daun salam koja sebagai bahan obat tradisional dan sebagai cara alternatif
untuk mengatasi resistensi antibiotik dalam pengobatan penyakit infeksi.

B. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian yang digunakan pada penelitian skripsi yakni literature review. Diawali
dengan pencarian jurnal dengan cara mengakses Google Scholar yang diterbitkan dalam kurun
waktu 2011-2021. Kata kunci yang dipakai dalam melakukan pencarian jurnal yakni
"Antibacterial activity", "Murraya koenigii", "Antibakteri", dan "MIC Antibacterial Murraya
koenigii". Kata kunci tersebut digunakan dengan cara masing-masing per kata atau
dikombinasikan. Kemudian, melakukan pemilihan jurnal dari kata kunci yang sudah dicari
dengan cara melihat abstrak dan isi jurnal secara lengkap berdasarkan kriteria yang sudah
ditentukan. Setelah jurnal-jurnal diseleksi dan sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan
maka akan diperoleh jurnal yang akan digunakan untuk studi literatur.

Tahap terakhir yakni dilakukan pengambilan data-data dari jurnal yang meliputi
metode yang digunakan pada pengujian efek antibakteri, kelompok senyawa kimia yang
memiliki aktivitas antibakteri dari daun salam koja, dan nilai diameter zona hambatnya.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil rangkuman penelitian ini berdasarkan studi literatur dari 17 jurnal membuktikan adanya
efek antibakteri dari ekstrak daun salam koja dengan menggunakan pelarut aqueous, etanol,
etil asetat, heksana, kloroform, metanol, dan petroleum eter. Efek tersebut diuji secara in vitro
dengan menggunakan metode difusi sumur agar, difusi cakram, difusi disk, dan menggunakan
metode broth micro dilution untuk menentukan nilai Minimum Inhibition Concentration
(MIC).
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Ekstrak daun salam koja menghasilkan minyak atsiri memiliki khasiat antibakteri
terhadap bakteri Gram positif dan Gram negatif. Bakteri uji yang digunakan adalah 16 bakteri
Gram positif meliputi Bacillus cereus, Bacillus megaterium, Bacillus subtilis, Enterococcus
faecalis, Lactobacillus acidophillus, Lactobacillus casei, Staphylococcus aureus,
Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus faecalis, Staphylococcus subfava, Sarcina lutea,
Streptococcus mutans, Streptococcus pyogenes, Streptococcus pneumoniae, Streptococcus
sanguinis, dan Vanomycin-Resistant Enterococcus. Bakteri Gram negatif yang digunakan
sebanyak 13 bakteri yakni Alcaligenesfecalis, Escherichia coli, Klebsiella oxytoca, Klebsiella
pneumoniae, Pasteurella mukocida, Pseudomonas aeruginosa, Proteus vulgaris, Salmonella
abony, Salmonella paratyphi, Salmonella thyphi, Vibrio mimicus, Vibrio parahemolyticus, dan
Shigella dysenteriae. Aktivitas dari ekstrak daun salam koja (Murraya koenigii (Linn) Spreng)
berdasarkan dari nilai Minimum Inhibition Concentration (MIC) dan diameter zona hambatnya
sangat berpotensi terhadap bakteri Gram positif dibandingkan bakteri Gram negatif. Hal ini
disebabkan adanya perbedaan dinding sel pada kedua jenis bakteri tersebut karena bakteri
Gram negatif memiliki dinding sel kompleks terdiri dari mengandung peptidoglikan dan 3
komponen penting yakni lipoprotein, lipolisakarida, dan membran periplasma sedangkan
bakteri Gram positif hanya memiliki peptidoglikan dan asam teikhoat (27).

Polisakarida yang terdapat di dalam dinding sel bakteri Gram positif merupakan
polimer yang bersifat polar dan berfungsi sebagai transport ion positif sehingga dinding sel
bakteri bersifat relatif polar dan komponen membran plasma terdiri dari sekitar 30% atau lebih
berat dari sel (12). Perbedaan dari lapisan membran luar menyelimuti peptidoglikan
menyebabkan dinding sel bakteri Gram negatif mengandung banyak lipid dan mampu
melindungi dari pengaruh lingkungan dan lisis peptidoglikan dinding sel, sehingga bakteri
Gram negatif lebih sulit dilewati oleh ekstrak daripada bakteri Gram positif (39). Hasil
pengujian aktivitas antibakteri menyatakan bahwa diameter zona hambat bervariasi terhadap
bakteri uji karena adanya beberapa faktor-faktor yang berpengaruh antara lain nilai Minimum
Inhibition Concentration (MIC), kandungan zat antibakteri, kecepatan difusi, sifat media agar
yang digunakan, jumlah bakteri yang diinokulasi, kecepatan pertumbuhan bakteri, konsentrasi
bahan kimia, dan kondisi saat melakukan inkubasi (23).

Ekstrak daun salam koja mengandung kelompok senyawa kimia sebagai antibakteri
meliputi alkaloid, fenil propanoid, fenol, flavonoid, glikosida, monoterpenoid, polifenol,
quinon, saponin, sesquiterpenoid, steroids, tanin, terpenoid, dan triterpenoid. Alkaloid
mempunyai kemampuan sebagai antibakteri dengan cara mengganggu komponen penyusun sel
bakteri agar lapisan dinding selnya tidak dapat terbentuk secara utuh hingga menyebabkan
kematian sel bakteri tersebut (21). Senyawa flavonoid merupakan golongan senyawa polifenol
yang bersifat sebagai antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri uji. Mekanisme
kerja dari flavonoid sebagai antibakteri yakni menghambat sintesis asam nukleat sehingga
dapat menghambat pembentukan DNA dan RNA bakteri sehingga menyebabkan terjadinya
kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri (38). Mekanisme kerja fenol sebagai antibakteri
dengan cara mendenaturasi protein sel bakteri sehingga menghambat proses pembentukan
dinding sel bakteri yang sedang mengalami proses pertumbuhan (29). Saponin memiliki
aktivitas antibakteri dengan cara melakukan difusi melalui membran luar dari dinding sel
bakteri dan mengikat membran sitoplasma agar mengganggu dan mengurangi kestabilan
membran sitoplasma mengakibatkan sitoplasma keluar dari sel bakteri (1). Glikosida
berpotensi sebagai kelompok senyawa antibakteri yang dihasilkan dari ekstrak daun salam
koja dengan cara melakukan penetrasi di dalam dinding sel bakteri sehingga menyebabkan
kerusakan dinding sel bakteri (2). Tanin merupakan golongan senyawa polifenol terbesar
dalam tumbuhan yang memiliki aktivitas antibakteri dengan cara mengkerutkan dinding sel
atau membran sel sehingga dapat mengganggu permeabilitas sel bakteri mengakibatkan
menghambat pertumbuhan bakteri bahkan mengalami kematian (21).

Monoterpenoid, sesquiterpenoid, dan triterpenoid merupakan jenis dari terpenoid.
Mekanisme kerja terpenoid sebagai antibakteri adalah bereaksi dengan protein trans membran
pada membran luar dinding sel bakteri yang dapat membentuk ikatan polimer yang kuat
sehingga dapat mengakibatkan rusaknya protein trans membran pada bakteri (5). Mekanisme
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kerja steroid sebagai antibakteri yakni merusak membran sel bakteri (26). Mekanisme kerja
kelompok senyawa kuinon sebagai antibakteri dari ekstrak daun salam koja dengan cara
membentuk senyawa kompleks yang bersifat irreversibel dengan residu asam amino
nukleofilik pada protein trans membran pada membran plasma, polipeptida, dinding sel, dan
enzim yang terdapat pada permukaan membran sel sehingga mengganggu pertumbuhan sel
bakteri (2).

Tabel IV.1 Rangkuman hasil penelitian efek antibakteri dari ekstrak daun salam koja

Tabel 1. Rangkuman Hasil Penelitian Efek Antibakteri dari Ekstrak Daun Salam Koja.

No. Pelarut Bakteri Uji MIC Diameter Hambat Metode Uji Senyawa Pustaka
(mg/mL) (mm) Antibakteri
1. Kloroform Enterococcus faecalis - 11,6 (500 pg/mL) Metode uji difusi Alkaloid, Vijayanand er al.,
Klebsiella oxytoca - 9,6 (500 pg/mL) sumur agar glikosida, saponin, 2014
Escherichia coli - 6,0 (500 pg/mL) dan tanin
Staphylococcus aureus - 10 (500 pg/mL)
2. Etanol Escherichia coli - 11 (50 pL) Metode uji difusi Fenol dan Neethu S. Kumar
Pseudomonas aeruginosa - 15 (100 pL) agar flavonoid and Neethu
Simon, 2016
3. Metanol Bacillus cereus 1,25 9,22 Metode uji difusi Carbazole Satish Chand
Bacillus megaterium 1,25 10,37 cakram alkaloid, Saini and Dr.
Bacillus subtilis 0312 14,39 monoterpenoid, Manoj Kumar
Staphylococcus aureus 0312 16,64 dan Tyagi, 2015
Staphylococcus epidermidis 0,625 12,29 sesquiterpenoid
Staphylococcus subfava 0,625 9,33
Alcaligenesfecalis 2,50 5,55
Escherichia coli 2,50 8,05
Klebsiella pneumoniae 2,50 71,76
Pseudomonas aeruginosa 1,25 4,89
Salmonella abony 1,25 8,86
Aqueous Bacillus cereus 2,50 7,25
Bacillus megaterium 2,50 8,22
Bacillus subtilis 0,625 11,67
Staphylococcus aureus 0,625 12,09
Staphylococcus epidermidis 1,25 10,61
Pseudomonas aeruginosa 2,50 1,52
4. Etanol Pseudomonas aeruginosa 25 8,33 Metode difusi agar Carbazole alkaloid ~ Shruthi er al.,
Escherichia coli 12,5 8,30 dan micro-broth 2012
Staphylococcus aureus 50 6,37 dilution method
Klebsiella pneumoniae 12,5 12,43
Salmonella thyphi 12,5 9,23
Kloroform Pseudomonas aeruginosa 25 7,23
Escherichia coli 50 6,17
Staphylococcus aureus 50 6,23
Klebsiella pneumoniae 12,5 11,27
Salmonella thyphi 12,5 10,23
Petroleum Pseudomonas aeruginosa 50 517
eter Escherichia coli 25 517
Staphylococcus aureus 50 4,50
Klebsiella pneumoniae 25 8,23
Salmonella thyphi 50 12,13
Air Pseudomonas aeruginosa 25 443
Escherichia coli 12,5 747
Staphylococcus aureus 50 547
JRF is licensed under Creative Commons Atribution- Farmasi
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3 Etanol

6. Etanol

7. 50%
Metanol
10%
Metanol

8. Etil Asetat

9. Etanol 90 %
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Klebsiella pneumoniae
Salmonella thyphi
Staphylococcus aureus
Bacillus subtilis
Escherichia coli

Proteus vulgaris
Pseudomonas aeruginosa
Salmonella thyphi
Salmonella thyphi

Bacillus cereus

Streptococcus mutans
Streptococcus sanguinis
Staphylococcus aureus
Lactobacillus acidophilus
Lactobacillus casie
Streptococcus mutans
Streptococcus sanguinis
Staphylococcus aureus
Lactobacillus acidophilus
Lactobacillus casie

Bacillus cereus

Bacillus megaterium
Bacillus subtilis
Staphylococcus aureus
Sarcina lutea
Escherichia coli
Pseudomonas aeruginosa
Salmonella paratyphi
Salmonella thyphi
Pasteurella mukocida
Proteus vulgaris

Vibrio mimicus

Vibrio parahemolyticus
Escherichia coli

Bacillus cereus
Staphylococcus aureus
Bacillus subtilis
Klebsiella pneumoniae
Staphylococcus epidermidis
Pseudomonas aeruginosa

Staphylococcus faecalis

12,5
12,5
12,5
6,25
25

12,5
12,5
12,5

0,090
0,090
0,360
0,090
0,090
0,090
0,090
0,720
0,720
0.360

10,33
12,23

12 (40 pg/disk)
13 (40 pg/disk)

26
24
19
20
21
21
20
21
24
2
11 (300pg/disk)

6 (300pg/disk)
20 (300pg/disk)
24 (300pg/disk)
7 (300pg/disk)
9 (300pg/disk)
7 (300pg/disk)
11 (300pg/disk)
8 (300pg/disk)
8 (300pg/disk)
10 (300pg/disk)
9 (300pg/disk)
8 (300pg/disk)
16 (10 % b/v)
12 (10 % b/v)
11 (10 % b/v)
12 (10 % b/v)
14 (10 % b/v)
12 (10 % b/v)

9 (10 % b/v)

18 (10 % b/v)

Metode difusi Disk
dan broth dilution

method

Metode Difusi Disk

Metode difusi
sumur dan metode
difusi disk

Metode Difusi Disk

Metode Difusi Disk

Bhaskar K. Gupta
etal., 2011

Alkaloid, I. W. Kusuma et
flavonoid, steroid,  al., 2011

tanin, dan

triterpenoid

Acetophenon, Dwivedi et al.,

alkaloid, saponin, 2012

steroid, dan tanin

Carbazole alkaloid  Biswa Nath Das

dan Bishyajit

Kumar Biswas,

2012
Alkaloid, Chandrabhan
flavonoid, Seniya et al.,

glikosida, saponin, 2011
steroid, quinon,

dan tanin
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Vanomycin-resistant - 13(10% bA)
Enterococcux
Etanol 70%  Escherichia coli - 12(10% b))
Bacillus cerens - 16 (10 % bA)
Staphylococcus aureus - 10 (10 % bv)
Bacillus subtilis - 14(10% bA)
Klebsiella pneumontae - 12(10% bA)
Staphylococcus epidermidis - 13(10% bN)
Psendomonas aeruginosa - 10 (10 % bA)
Staphylococcus faecalis - 12(10% bA)
Vanomycin-resistant - S(10% bAN)
Enterococcus
Metanol Escherichia coli - 16 (10 % bA)
Bacillus cereus - 10 (10 % bv)
Staphylococcus aurens - 14 (10 % bA)
Bacillus subtilis - 10 (10 % bA)
Klebsiella pneumoniae - 9(10% bi)
Staphylococcus epidermidis - S(10% bA)
Pseudomonas aeruginosa - 14 (10 % b))
Staphylococcus faecalis - 15(10% bA)
Vancomycin-resistant - 13(10% bA)
Enterococcus
Kloroform  Escherichia coli - 12(10% bA)
Bacillus cereux - 10 (10% bA)
Staphylococcus aurens - 13(10% bv)
Bacillus subtilis - 9(10% bN)
Klebsiella pneumoniae - 12(10% bA)
Staphylococcus epidermidia - 14(10% bN)
Pseudomonas aeruginosa - 12(10% b))
Staphylococcus faecalis . 13(10% bA)
Vancomycin-resistant - 10 (10 % bAv)
Enterococcus
10.  Etanol Staphylococcus aureus - 9,6 (0,025 gram/mL)  Metode Difusi Agar  Flavonoid dan Unita and Colvin,
tanin 2016
11.  Etanol Escherichia coli - 6,75 (12,5 % bl/v) Metode Difusi Agar  Alkaloid, fenol, Rastina, dkk,
Pseudomonas sp. - 7,10 (12,5 % b/v) Cakram flavonoid, dan 2015
Staphylococcus aureus - 5,20 (12,5 % blv) saponin
12, Minyak Streptococcus pyogenes - 11.67 (5 % b/b) Metode Difusi Fenil propanoid Agustin Rosa
Atsiri Shigella dysenteriae - 9,33 (10 % b/b) Cakram dan terpenoid Fadila et al., 2020
13.  Etanol Staphylococcus aureus 12,5 16,33 Metode difusi Carbazol alkaloids M. Kavitha, 2017
Escherichia coli 25 11,83 sumur agar dan
Pseudomonas aeruginosa 25 12,9 metode broth micro
Heksana Staphylococcus aureus 12,5 155 dilution
Escherichia coli 25 11,5
Pseudomonas aeruginosa 25 13,66
Kloroform Staphylococcus aureus 12,5 16,23
Escherichia coli 25 12,83
Pseudomonas aeruginosa 25 13,66
14.  Heksana Escherichia coli - 6 (50 % b/v) Metode Difusi Alkaloid, Mustanir, dkk,
Cakram flavonoid, steroid, 2019
Staphylococcus aureus - 7 (50 % bl/v) dan terpencid
Metanol Escherichia coli - 7 (50 % blv)
JRF is licensed under Creative Commons Atribution- Farmasi
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Etil Asetat

Staphylococcus aureus

Escherichia coli

Staphylococcus aureus

7 (25 % blv)

7 (25 % blv)
10 (50 % b/v)

15.  Etanol 3 Staphylococcus aureus 25 18,5 Metode difusi agar Mahanine Charles S.
Pseudomonas aeruginosa 25 18,5 cakram dan rwo-fold Vairappan et al.,
Klebsiella pneumoniae 50 14,5 microdilution broth 2011
Escherichia coli 75 12,5 method
Streptococcus pneumoniae 12,5 18
Etanol 2 Staphylococcus aureus 25 16 Metode difusi agar Mahanimbicine
Pseudomonas aeruginosa 50 12,5 cakram dan two-fold
Klebsiella pneumoniae 50 18,5 microdilution broth
Escherichia coli 25 14 method
Streptococcus pneumoniae 25 11
Staphylococcus aureus 75 85 Metode difusi agar Mahanimbine
Pseudomonas aeruginosa cakram dan rwo-fold
Klebsiella pneumoniae 125 10,5 microdilution broth
Escherichia coli 150 10,5 method
Streptococcus pneumoniae 175 8,0
Minyak Staphylococcus aureus 50 12,5 Metode difusi agar B-caryophyllene
Atsiri Pseudomonas aeruginosa 25 16,5 cakram dan two-fold  with
Klebsiella pneumoniae 25 18,5 microdilution broth  caryophyllene
Escherichia coli 50 14,5 method oxide dan a-
Streptococcus pneumoniae 75 10,0 humulene
16.  Metanol Staphylococcus aureus 7.4 (0,2 mg/pL) Metode uji difusi Alkaloid, D. T. Abeysinghe
Pseudomonas aeruginosa 5,7 (0.2 mg/uL) disk flavonoid, etal., 2021

17 Etanol

Escherichia coli

Staphylococcus aureus
Streptococcus sp.

Escherichia coli

5,8 (0,2 mg/pL)

8,33 (12,5 mg/mL)
8,67 (12,5 mg/mL)
6,33 (12,5 mg/mL)

Metode difusi kertas

cakram

polifenol, dan
tanin
Carbazole Irfan et al., 2016
alkaloid,

crystalline,

Metanol Staphylococcus aureus 9 (6,25 mg/mL) girinimbin,
Streptococcus sp. 7,67 (12,5 mg/mL) glikosida, iso-
Escherichia coli 3,33 (25 mg/mL) mahanimbin,
Proteus sp. 3,00 (12,5 mg/mL) koenine,
koenidine,
koenimbine, dan
triterpenoid
D. Kesimpulan

Efek antibakteri dari daun salam koja secara in-vitro dapat menghambat bakteri sebanyak 29
bakteri yakni Alcaligenesfecalis, Bacillus cereus, Bacillus megaterium, Corynebacterium
diphteriae, Bacillus subtilis, Lactobacillus casei, Escherichia coli, Klebsiella oxytoca,
Klebsiella pneumoniae, Lactobacillus acidophillus, Enterococcus faecalis, Pasteurella
mukocida, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella thyphi, Proteus wvulgaris, Staphylococcus
aureus, Salmonella paratyphi, Sarcina lutea, Staphylococcus epidermidis, Shigelladysenteriae,
Streptococcus pyogenes, Staphylococcus subfava, Streptococcus pneumoniae, Salmonella
abony, Vanomycin-Resistant Enterococcus, Vibrio mimicus, dan Vibrio parahemolyticus.
Nilai MIC terhadap bakteri tersebut berada pada rentang 0,090 hingga 175 mg/mL. Potensi
antibakteri daun salam koja tertinggi adalah terhadap bakteri Streptococcus mutans,
Streptococcus sanguinis, Lactobacillus acidophilus, dan Lactobacillus casie dengan nilai MIC
0,090 mg/mLdari ekstrak yang digunakan yakni ekstrak metanol.

Ekstrak daun salam koja yangmemiliki efek antibakteri adalah ekstrak etil asetat, air,
etanol, heksana, kloroform, petroleum eter, dan metanol. Ekstrak daun salam koja memiliki
senyawa kimia sebagai antibakteri meliputi acetophenone, alkaloid, carbazole alkaloid,
crystalline, girinimbine, iso mahanimbine, koenidine, koenimbine, koenine, mahanimbine,
mahanimbicine, dan mahanine.
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